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Abstrak

Tujuan dari pengabdian masyarakat di Desa Taman Sari Banyuwangi adalah meningkatkan
pemahaman masyarakat desa khususnya UMKM yang ada di desa tersebut mengenai praktik akuntansi.
Praktik akuntansi yang diberikan adalah sistem pencatatan dan pelaporan transaksi secara sederhana. Para
peserta diberikan beberapa modul terkait siklus akuntansi. Dari modul tersebut peserta dilatih memahami
kasus sederhana, melakukan praktik pencatatan dan pelaporan akuntansi serta melaksanakan pre test dan
post test selama satu hari penuh. Aktivitas tersebut dilakukan untuk meningkatkan daya saing UMKM yang
sedang bertumbuh dan menambah wawasan masyarakat desa terhadap akuntansi. Pada tahapan survey
pendahuluan sebelum pengabdian masyarakat dilakukan, diperoleh hasil bahwa UMKM desa Taman Sari
bergerak di berbagai sektor usaha, seperti : peternakan, perkebunan, jasa, pengusaha, dan peracangan.
Kedepannya desa Taman Sari diharapkan menjadi salah satu Desa Wisata di Kabupaten Banyuwangi dan
menjadi salah satu pilot project Smart Kampung di Indonesia. Hasil dari pengabdian masyarakat ini,
diharapkan UMKM memahami siklus akuntansi secara sederhana, mampu membuat laporan keuangan
yang nantinya sebagai dasar dalam pengajuan permodalan untuk mengembangkan usaha UMKM nya.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kementrian Koperasi dan Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) terus berusaha
mengembangkan usaha sektor riil yang menjadi penggerak ekonomi Indonesia. Hal ini bertujuan agar
Indonesia dapat bersaing dalam AEC (Asean Economic Community) di tahun 2015 yang sedang
berjalan. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Jawa Timur menjadi motor penggerak
pembangunan perkonomian Jawa Timur. Hal ini ditunjukkan dengan peranan UMKM di dalam
pembentukan PDRB yang mencapai sekitar 53%.

Salah satu kabupaten di Jawa Timur, yaitu Kabupaten Banyuwangi dari sektor UMKM mampu
menyumbang pendapatan domestik regional bruto (PDRB) lebih dari 80% dari total PDRB Kabupaten
Banyuwangi. Apabila dilihat dari jumlah UMKM di Kabupaten Banyuwangi yang mencapai 116.709
yang tersebar di 25 kecamatan sedangkan untuk industry besar hanya tercatat 258. Berdasarkan jenis
usanya UMKM di Kabupaten Banyuwangi mempunyai usaha di bidang industri pengolahan makanan
dan minuman, industri jasa dan industri kerajinan (Bappeda, 2013).

Walaupun memiliki perkembangan yang cukup signifikan, tetapi UMKM di Kabupaten
Banyuwangi memiliki permasalahan yang harus mampu dipecahkan bersama untuk meningkatkan
kualitas UMKM dalam menghadapi pasar ASEAN. Permasalahan yang sering muncul dalam
perkembangan UMKM adalah pemasaran, permodalan, produksi, manajemen dan mentalitas usaha.
Dalam penelitian ini fokus utama yang ingin dikuatkan dalam UMKM di Kabupaten Banyuwangi adalah
mengatasi permasalahan manajemen usaha. Sebagian usaha mikro dan kecil masih tumpang tinding
dalam melakukan manajemen terutama manajemen keluarga dan usahanya, terutama dalam pengelolaan
keuangan. Pengelolaan keuangan yang terpisah dan teratur akan memudahkan kinerja UMKM dalam
merencanakan ekspansi pasar dan perkembangan usahanya.

Tujuan Pengabdian Mayarakat
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Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah menyadarkan dan meletakkan tanggung jawab para
pelaku/pengusaha UMKM mengenai pentingnya akuntansi terutama pencatatan laporan keuangan
terhadap kinerja usahanya, sehingga mereka mulai dan terus menerapkan akuntansi untuk peningkatan
kinerja UMKM.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membekali kemampuan dan keterampilan
pelaku UMKM di Desa Taman Sari Bnyuwangi agar dapat menggunakan dan menerapkan sistem
akuntansi secara sederhana dengan mudah dalam kegiatan bisnisnya sehingga dapat meningkatkan
kinerja keuangan unit usaha. Tujuan pelatihan ini khususnya adalah peserta mampu membuat persamaan
akuntansi, menjurnal dan memindahbukukan akun-akun ke dalam buku besar, menyusun neraca saldo
dan mencatat penyesuaian, menyusun neraca saldo setelah penyesuaian dan menyusun laporan
keuangan.

Keunggulan Program Pengabdian Mayarakat

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberi bekal kepada para pelaku UMKM khususnya
UMKM di Desa Taman Sari Banyuwangi sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
mereka. Penguasaan akuntansi sederhana dengan mudah dan cepat akan memberikan manfaat bagi
mereka dalam hal pengelolaan keuangan perusahaan. Penyajian pelatihan akuntansi yang mendasarkan
pada keadaan yang sebenarnya di dalam bisnis UMKM dan penggunaan pendekatan yang tepat akan
menjadikan pelaku UMKM memahami akuntansi secara mudah dan cepat. Pemahaman terhadap
akuntansi diharapkan akan membantu pelaku UMKM untuk mengelola sumber dana dan penggunaan
secara cermat dan efisien sehingga UMKM dapat berkembang lebih baik dan dapat meningkatkan
perekonomian Indonesia.

Rumusan Masalah

d. Bagaimana menumbuhkan minat pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan laporan keuangan?

e. Bagaimana proses pencatatan laporan keuangan UMKM sesuai dengan standar pelaporan
akuntansi?.

METODE PENELITIAN

¢ Pra pelatihan yaitu survey mengenai tingkat pengetahuan tujuan laporan keuangan dan
pemahaman pembuatan laporan keuangan pelaku usaha menggunakan instrumen kuesioner.

e Pelatihan pertama, penyampaian materi mengenai laporan keuangan dan praktik akuntansi
sederhana

e Kegiatan konsultasi berupa bantuan pendampingan praktik akuntansi secara sederhana

e Pelatihan lanjutan yaitu penyampaian materi pentingnya akuntansi, jenis jenis laporan
keuangan beserta fungsinya, format laporan keuangan, basis pencatatan akuntansi, konsep
konsep akuntansi, pengendalian internal dan tata cara pencatatan hingga laporan. Selain itu
juga diberikan materi mengenai anggaran dan realisasi agar pelaku usaha dapat melakukan
analisa dan evaluasi usaha mereka.

e FEvaluasi keberhasilan program melalui survey sesudah pelatihan mengenai tingkat
pengetahuan tujuan laporan keuangan dan tingkat pemahaman mengenai pembuatan
laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pembentukan tim pengabdian masyarakat dan

penyusunan proposal awal untuk menentukan tema yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut. Setelah penentuan tim pelaksana dan tema pelaksanaan maka tim melakukan koordinasi awal
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dengan Dinas UMKM Kabupaten Banyuwangi untuk menentukan target dan sasaran pelaku UMKM
yang akan dibina dan diberikan pelatihan. Setelah dilakukan koordinasi beberapa kali dengan Dinas
UMKM Kabupaten Banyuwangi maka secara bersama-sama diputuskan menentukan lokasi pengabdian
masyarakat prodi Akuntansi adalah Desa Tamansari Kecamatan Licin. Penentuan desa tersebut menjadi
lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat karena selain adanya UMKM yang dibutuhkan Desa
Tamansari merupakan desa wisata karena berada di kaki Gunung ljen.

Koordinasi berikutnya yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat prodi Akuntansi adalah
dengan Camat Licin dan Kepala Desa beserta jajaran di Desa Tamansari. Koordinasi ini diperlukan
sebagai salah satu identifikasi awal untuk menentukan kriteria UMKM yang akan dibina dan diberi
pelatihan oleh tim. Setelah kesiapan lokasi dan peserta cukup matang maka tim instruktur pengmas
melakukan koordinasi internal untuk menyusun materi dan bahan yang akan digunakan untuk pelatihan
UMKM tersebut.

Pelaksanaan pelatihan untuk UMKM dilaksanakan pada tanggal 26-27 September 2015 di Balai
Desa Tamansari pada pukul 08.00-16.00. Pemilihan waktu dan tempat disesuaikan dengan waktu
senggang peserta pelatihan agar tidak mmenggangu aktifitas sehari-hari. Sebelum diberikan materi oleh
tim instruktur, peserta diberikan pre test untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan masing-masing
peserta dalam memahami materi yang akan disampaikan. Setelah dilakukan pre test materi di mulai
dengan diskusi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM selama ini dan instruktur melakukan
inventaris terhadap semua permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Setelah itu dilakukan
penyampaian materi oleh timinstruktur dengan sisten dua arah yaitu instruktur bersama-sama dengan
peserta pelatihan melakukan interaksi dua arah sehingga diharapkan materi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik.

Untuk menghindari kejenuhan dalam penerimaan materi tim instruktur memberikan kuis dan
pertanyaan dengan hadiah doorprize bagi peserta pelatihan agar membangkitkan kembali suasana
kegiatan pelatihan. Terakhir sebelum pembubaran pelaksanaan pelatihan tim instruktur bersama-sama
dengan peserta pelatihan UMKM melakukan foto bersama sebagai kenang-kenangan.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari pelaksanaan pengabdian masyarakat tersebut dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan pengabdian masyarakat berjalan lancar dan baik sesuai dengan target dan sasaran
Pengabdian Masyarakat Prodi Akuntansi Unair PDD BAnyuwangi
2. Dari hasil pelatihan tersebut pemahaman akuntansi bagi UMKM masih cukup lemah dan kurang
3. Pencatatan laporan keuangan telah dilaksanakan oleh sebagian besar pelaku UMKM walaupun masih
sangat sederhana.
Kami selaku penulis menyarankan agar kedepannya pelatihan terkait pembukuan terhadap UMKM
dapat terus menerus dilakukan, agar para pelaku UMKM tidak kesulitan dalam memperoleh akses
permodalan dalam mengambangkan usahanya.
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